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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penduduk Desa Sukamukti sangat bergantung pada sistem pertanian, dan
menjadikan pertanian sayur sebagai salah satu matapencaharian utama yang
dilakukan oleh petani di Desa Sukamukti. Petani sayur mengandalkan hasil panen
sayuran untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Berdasarkan data dari
Profil Desa Sukamukti (2022) sebesar 14,5% dari jumlah penduduk Desa
Sukamukti bermatapencaharian sebagai petani, termasuk sebagai petani sayur.
Kegiatan usaha tani di Desa Sukamukti mayoritas menghasilkan komoditas
sayuran seperti bawang daun, bawang merah, sawi, tomat, cabai rawit dan seledri.
Pada umumnya petani sayur Desa Sukamukti melakukan pergantian tanaman

sayur, karena bertani adalah sumber matapencaharian utama mereka.

Data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik (2019) tersebut menunjukkan
bahwa produksi dari masing-masing jenis sayuran di Desa Sukamukti adalah
bawang daun sebanyak 714 ton, sawi 162 ton, tomat 38 ton, cabai rawit 27 ton,
dan seledri sebanyak 30 ton. Petani di Desa Sukamukti dalam menanam jenis-
jenis sayuran tersebut disesuaikan dengan musim tanam secara bergantian.
Pendistribusian hasil pertanian di Desa Sukamukti dalam prosesnya melibatkan
beberapa pihak dan menciptakan beberapa jaringan yang akhirnya berdampak
pada petani sayur tersebut. Petani sayur Desa Sukamukti mendistribusikan hasil
panennya yang berupa bawang daun, bawang merah, sawi, tomat, seledri dan
cabai rawit tidak langsung ke pasar-pasar, melainkan melalui tengkulak yang
biasa disebut dengan pengoleng. Alasan petani sayur menjual hasil melalui
tengkulak adalah karena hasil yang diperoleh dari panen dalam skala kecil
sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan pasar dalam kuantitas banyak. Selain

itu, karena sayuran merupakan komoditi yang tingkat pembusukannya lebih cepat.



Semakin banyak yang membusuk, maka akan menurunkan kualitas
sayuran dan petani akan merugi apabila tidak segera dijual. Sebelum dijual ke
tengkulak, petani sayur memberi kabar kepada bandar bahwa sayurannya akan
panen, kemudian tengkulak akan mendatangi kebun untuk mengecek kualitas
dari sayuran yang ditanam dan harga yang diberikan akan disesuaikan dengan
kualitas sayuran. Sayuran yang dihasilkan oleh Desa Sukamukti kemudian
didistribusikan oleh tengkulak melalui pedagang-pedagang besar yang
berdagang di pasar-pasar tradisional, seperti Pasar Jagasatru Cirebon dan

Pasar Cibitung.

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses distribusi pertanian di
pedesaan seringkali harus melalui beberapa rantai perniagaan dan sangat
bergantung pada seorang tengkulak. Menurut (Megasari, 2017) tengkulak
adalah pengepul yang membeli hasil tani dari petaninya secara langsung yang
kemudian disalurkan ke agen-agen besar untuk dipasarkan kembali. Rantai
pemasaran sayuran di Desa Sukamukti berawal dari petani, kemudian dijual
kepada tengkulak, dan tengkulak akan menjual kembali kepada pedagang
besar dan pengecer. Oleh pedagang besar dan pedagang besar tersebut akan
dipasarkan kembali di pasar-pasar hingga sampai pada tangan konsumen.
Pemasaran melalui tengkulak juga disampaikan pula oleh (Isnawati, 2017)
bahwa aktivitas perniagaan komoditas pertanian melalui dua jenis rantai yaitu
yang pertama mengenai aktivitas perniagaan komoditas pertanian dimulai dari
petani kemudian ke pedagang tengkulak, dari pedagang tengkulak kemudian
dipasarkan kembali ke pedagang pengepul, dari pedagang pengepul ke
pedagang pengecer, dan dari pedagang pengecer baru kemudian dipasarkan ke
konsumen. Sedangkan rantai yang kedua aktivitas perniagaan komditas
pertanian berawal dari petani kemudian ke pedagang tengkulak, dan berlanjut

ke pedagang pengecer, dari pengecer baru kepada konsumen.

Hubungan vyang terjalin antara petani dengan tengkulak dapat
menimbulkan adanya relasi patron klien. Dalam relasi seperti ini, tengkulak

disebut sebagai patron dan petani disebut sebagai klien. Menurut (Scott, 1976)



relasi patron klien adalah hubungan yang melibatkan dua orang berasaskan
kekerabatan, dimana terdapat seseorang yang memiliki status ekonomi sosial
yang lebih tinggi (patron) yang menggunakan sumber daya yang dimiliki
untuk memengaruhi seseorang yang memiliki status ekonomi sosial yang lebih
rendah (klien). Dalam relasi patron klien terdapat pola yang biasa terjalin yaitu
pola ketidakseimbangan, hubungan resiprositas, hubungan loyalitas, dan
hubungan personal. Relasi patron klien terjadi berdasarkan ikatan moral yang
terjadi antara pihak patron dan klien bukan hanya hubungan kerja saja,
melainkan adanya relasi khusus yang menjadikan hubungannya bersifat
pribadi. Seperti yang disampaikan oleh penelitian (lIttagillah et al, 2014)
bahwa juragan bawang merah dan buruhnya dalam melakukan kerjasama dan
berinteraksi dengan selalu bertatap muka ketika berinteraksi. Hal ini dilakukan
bukan hanya ketika saat bekerja melainkan ketika keseharian. Sehingga dari
interaksi tersebut munculnya hubungan yang bersifat pribadi antara juragan

bawang merah dan buruhnya.

Dalam kehidupan petani, relasi patron klien sangat erat karena bagi petani
merasa terbantu oleh tengkulak yang memiliki relasi cukup banyak untuk
menjual hasil tani. Seperti yang dijelaskan oleh (Azizah, 2016) dalam
penelitian mengenai peran positif tengkulak dalam penjualan buah manggis di
Desa Karacak Kabupaten Bogor, bahwa keberadaan tengkulak memberikan
peran positif yang dapat dilihat dari perannya sebagai pengumpul, pembeli,
perantara dalam pemasaran. Tengkulak dalam hal ini dapat membantu petani
pada penjualan buah manggis dalam jumlah yang banyak karena tengkulak
memiliki jejaring-jejaring yang lebih besar dibandingkan dengan jejaring yang
dimiliki oleh petani. Hal yang sama juga ditulis oleh (Idris, Aliffiati dan
Suarsana, 2022) bahwa petani kubis dalam memasarkan kubisnya
membutuhkan perantara dalam hal ini adalah tengkulak untuk menyalurkan

hasil produksinya.

Akan tetapi di samping itu, tengkulak juga dianggap memiliki peran

negatif bagi petani. Permasalahan muncul karena adanya permainan monopoli



harga yang diinisiasi oleh tengkulak. Tengkulak memberikan harga yang
relatif rendah terhadap komoditas hasil panen petani, akan tetapi oleh
tengkulak tersebut dijual kembali kepada para pengecer atau pasar-pasar besar
jauh dari harga yang diberikan kepada petani. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Astuti, 2019) yang menyatakan bahwa tengkulak dalam membeli
hasil sawit masyarakat Desa Mendik Karya Kecamatan Long Kali dengan
harga yang sangat murah sehingga berdampak pada pendapatan masyarakat
dalam hal ekonomi menjadi berkurang. Pengendalian harga yang diberikan
kepada petani ditentukan oleh tengkulak, dan akses petani untuk mengetahui
harga di pasaran juga masih minim. Hal ini didasari oleh hasil penelitian
(Asih, Faoziyah dan Suryadi, 2016) yang menyatakan bahwa petani jambu biji
di Desa Pajambon dalam menjual hasil panennya petani tidak mengetahui
seberapa banyak jambu yang didapatkan dan petani hanya menerima uang dan
nota dari tengkulak. Maka dari itu, relasi yang terjalin antara petani dan
tengkulak, menimbulkan ketidakseimbangan antara hasil penjualan panen

dengan modal produksi.

Hal tersebut tidak dianjurkan dalam ajaran agama Islam, karena antara
pembeli dan penjual tidak adanya keterbukaan mengenai apa yang sedang
diperjualbelikan, dalam hal ini tidak terbuka mengenai harga. Seperti yang

tertulis dalam Al-Quran dalam surat An-Nisa ayat 29:

/,/ ..4 ~ .{’ /4:/ -~
(,QJA‘ }} Y\_;gl\c\ ?_;\S\La_at"%

0—'))” s o F A z
Y)(v(-—uo\juﬁo).‘__ﬂ\_zﬁ:b\y

r >4 T

\.‘_Ap-)ri:ug \“’:-. sl

“Wahai orang beriman, janganlah saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang tidak benar, kecuali menggunakan jalan berdagang yang
berdasarkan suka sama suka. Janganlah kamu membunuh dirimu sendiri,

sesungguhnya Allah Maha Penyayang” (Q.S An-Nisa: 29)



Dalam Tafsir Al-Mishbah (2009) ayat tersebut memiliki makna bahwa
dalam mendapatkan harta, manusia dilarang oleh Allah SWT untuk
menggunakan cara yang batil dan tidak sesuai syariat agama, seperti
perdagangan yang sangat bersaing secara tidak sehat, riba, melalui perjudian,
dan menipu. Sedangkan Allah memperbolehkan orang yang melakukan bisnis
secara sukarela, tanpa paksaan, dan tanpa persaingan yang tidak sehat.

Berdasarkan realitas pendistribusian komoditas pertanian yang telah
dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Relasi Patron-Klien Petani Sayur dan Tengkulak di Desa

Sukamukti Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan”.

B. Fokus Kajian

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka fokus
kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pola relasi patron klien yang terjalin antara petani sayur dan tengkulak di
Desa Sukamukti Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.

2. Faktor internal dan eksternal yang mendorong terjadinya pola relasi
patron klien antara petani sayur dan tengkulak di Desa Sukamukti
Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.

3. Dampak relasi patron klien antara petani sayur dan tengkulak terhadap
kesejahteraan keluarga petani sayur di Desa Sukamukti Kecamatan

Jalaksana Kabupaten Kuningan

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah
yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini. Rumusan masalah yang berupa
pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana pola relasi patron klien yang terjalin antara petani sayur dan
tengkulak di Desa Sukamukti Kecamatan Jalaksana Kabupaten

Kuningan?



2. Bagaimana faktor internal dan eksternal yang mendorong terjadinya pola
relasi patron klien antara petani sayur dan tengkulak di Desa Sukamukti
Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan?

3. Bagaimana dampak relasi patron klien antara petani sayur dan tengkulak
terhadap kesejahteraan keluarga petani sayur di Desa Sukamukti
Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pola relasi patron klien antara petani sayur dan
tengkulak di Desa Sukamukti Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.

2. Untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang mendorong
terjadinya pola relasi patron klien antara petani sayur dan tengkulak di
Desa Sukamukti Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.

3. Untuk mengetahui dampak relasi patron klien antara petani sayur dan
tengkulak terhadap kesejahteraan keluarga petani sayur di Desa
Sukamukti Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.

E. Kegunaan Penelitian

Dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis kepada berbagai pihak.

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
memberikan wawasan keilmuan dan informasi pengetahuan baru di bidang
sosial pertanian di pedesaan terkait dengan pola relasi patron klien antara
petani dan tengkulak dan faktor internal dan eksternal yang mendorong
terjadinya pola relasi patron klien antara petani dan tengkulak, serta
kesejahteraan keluarga petani di Desa Sukamukti Kecamatan Jalaksana
Kabupaten Kuningan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagi wadah dalam

mengembangkan pengetahuan dan menambah pengalaman mengenai



hal-hal yang berkaitan dengan relasi patron klien antara petani sayur
dan tengkulak di pedesaan.
Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi terhadap penelitian yang akan datang terkait
dengan pola relasi patron klien antara petani sayur dan tengkulak.
Bagi Masyarakat

Kegunaan penelitian ini bagi masyarakat adalah diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan untuk mempertimbangkan solusi agar petani
sayur di pedesaan dapat sejahtera melalui rantai distribusi pertanian.



